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Amputasi transtibial memengaruhi keseimbangan dan kemampuan 
melakukan aktivitas sehari-hari. Penggunaan prostesis transtibial dapat 
meningkatkan mobilitas, namun tetap berpotensi menimbulkan gangguan 
keseimbangan dinamis yang berdampak pada kemandirian. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keseimbangan dinamis 
dengan aktivitas sehari-hari pada pengguna transtibial prosthesis. 
Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan pendekatan 
cross-sectional yang dilakukan pada Januari 2025 di Klinik IPOED Kaki 
Palsu. Subjek penelitian terdiri dari 12 pengguna prostesis transtibial yang 
dipilih secara purposive sampling dari total populasi sebanyak 31 orang, 
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Analisis data dilakukan dengan 
uji normalitas dan uji korelasi Spearman Rank. Hasil analisis menunjukkan 
nilai p sebesar 0,207 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat hubungan yang 
signifikan secara statistik antara keseimbangan dinamis dengan aktivitas 
sehari-hari pada pengguna prostesis transtibial. Nilai koefisien korelasi 
sebesar -0,392 menunjukkan adanya hubungan negatif yang cukup. 
Artinya, peningkatan keseimbangan tidak selalu disertai peningkatan 
aktivitas sehari-hari, namun hubungan ini tidak signifikan secara statistik. 
Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara keseimbangan dinamis dengan aktivitas sehari-hari pada 
pengguna transtibial prosthesis. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi 
penelitian lanjutan dan pertimbangan dalam pengembangan program 
rehabilitasi yang lebih tepat sasaran.  
 
Transtibial amputation affects balance and the ability to perform daily 
activities. The use of a transtibial prosthesis can improve mobility, but still 
has the potential to cause dynamic balance disorders that have an impact 
on independence. This study aims to determine the relationship between 
dynamic balance and daily activities in transtibial prosthesis users. This 
research is an observational analytic study with a cross-sectional 
approach conducted in January 2025 at the IPOED False Foot Clinic. The 
study subjects consisted of 12 transtibial prosthesis users selected by 
purposive sampling from a total population of 31 people, based on the 
inclusion and exclusion criteria. Data were analyzed using normality test 
and Spearman Rank correlation test. The results of the analysis showed a 
p value of 0.207 (p> 0.05), which means that there is no statistically 
significant relationship between dynamic balance and daily activities in 
transtibial prosthesis users. The correlation coefficient value of -0.392 
indicates a moderately negative relationship. This means that an 
improvement in balance is not always accompanied by an increase in daily 
activities, but this relationship is not statistically significant. The results 
showed no significant relationship between dynamic balance and daily 
activities in transtibial prosthesis users. This finding can be the basis for 
further research and consideration in developing a more targeted 
rehabilitation program. 
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A. PENDAHULUAN 
Amputasi tungkai bawah, khususnya amputasi transtibial, merupakan tindakan medis 

yang umum dilakukan akibat trauma atau penyakit seperti diabetes dan penyakit arteri 
perifer. Kehilangan anggota tubuh bagian bawah menyebabkan gangguan keseimbangan 
yang signifikan, yang pada akhirnya memengaruhi aktivitas sehari-hari (ADL). Prostesis 
transtibial menjadi solusi fungsional untuk meningkatkan mobilitas, namun penggunaannya 
sering disertai tantangan seperti ketidaknyamanan awal dan keterbatasan dalam bergerak 
secara optimal. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keseimbangan, terutama keseimbangan 
dinamis, memiliki peran penting dalam menunjang aktivitas sehari-hari pada pengguna 
prostesis. Studi oleh Syafii & Rachmat (2020) dan Kachooei et al. (2014) menemukan 
bahwa pengguna prostesis transtibial memiliki keunggulan dalam aktivitas dibanding 
pengguna alat bantu lain, serta mayoritas pasien amputasi mengalami keterbatasan ADL. 
Selain itu, gangguan keseimbangan dinamis merupakan faktor risiko signifikan terhadap 
keterbatasan fungsi dan risiko jatuh pada pasien amputasi. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus evaluasi hubungan keseimbangan 
dinamis dan aktivitas sehari-hari pada pengguna transtibial prosthesis di wilayah lokal 
(Sukoharjo), yang belum banyak diteliti secara spesifik di Indonesia. Dengan mengangkat 
konteks pengguna prostesis di Klinik Mandiri Ipoed Kaki Palsu, penelitian ini diharapkan 
dapat memperkaya pemahaman ilmiah mengenai peran keseimbangan dinamis dalam 
mendukung fungsi harian pasien amputasi. 

Kontribusi dari penelitian ini adalah memberikan bukti empiris lokal yang dapat 
dimanfaatkan oleh tenaga rehabilitasi medik, perancang prostesis, serta penyusun 
kebijakan rehabilitasi untuk merancang intervensi yang lebih efektif dan berbasis kebutuhan 
nyata pasien. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
keseimbangan dinamis dan aktivitas sehari-hari pada pengguna prostesis transtibial di 
Klinik Mandiri Ipoed Kaki Palsu Sukoharjo.   

 
B. METODE 

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif observasional analitik dengan desain cross-
sectional yang dilaksanakan di Klinik Ipoed Kaki Palsu, Sukoharjo, pada Desember 2024–
Maret 2025. Sampel diambil secara purposive dari 31 pasien amputasi transtibial dengan 
kriteria tertentu. Instrumen yang digunakan meliputi Time Up and Go Test (TUG) untuk 
mengukur keseimbangan dinamis dan kuesioner Lower Extremity Functional Scale (LEFS) 
untuk mengukur aktivitas sehari-hari. Data dikumpulkan melalui observasi langsung dan 
kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan SPSS 16 dengan uji normalitas Shapiro-Wilk 
serta uji korelasi Pearson atau Spearman. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara keseimbangan dinamis 

dengan aktivitas sehari-hari pada pengguna transtibial prosthesis di Klinik Ipoed Kaki 
Palsu, yang berlangsung dari bulan November 2024 hingga Januari 2025. Penelitian ini 
melibatkan 12 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi serta telah 
menandatangani informed consent.  
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Karakteristik subjek penelitian dijelaskan sebagai berikut: 
a. Jenis Kelamin 

Jumlah responden laki-laki dan perempuan sama, yaitu masing-masing 6 orang 
(50%). Keseimbangan jumlah ini memberikan distribusi data yang merata dalam 
pengamatan berdasarkan gender. 

Tabel 4.1 Karakteristik Subjek berdasarkan Jenis kelamin 
Variabel Frekuensi Persentase (%) 
Laki-laki 6 50% 

Perempuan 6 50% 
Jumlah 12 100% 

(Sumber : Data Primer, 2025) 
b. Usia 

Responden berusia antara 24 hingga 59 tahun dengan rata-rata usia 43 tahun. 
Mayoritas (66,7%) berada pada rentang usia 41–59 tahun, sementara sisanya 
(33,3%) berada pada usia 18–40 tahun. Usia produktif ini penting karena berkaitan 
dengan potensi fungsional dan adaptasi terhadap penggunaan prosthesis. 

Tabel 4. 2 Karakteristik subjek berdasarkan Usia 
Variabel N Minimal Maksima

l 
Mea

n 
Usia 12 24 59 43 

(Sumber : Data Primer, 2025) 
c. Pekerjaan 

Sebanyak 59% responden bekerja, 33% tidak bekerja, dan 8% merupakan 
mahasiswa. Latar belakang pekerjaan ini memberikan gambaran tentang variasi 
tingkat aktivitas fisik responden yang dapat mempengaruhi keseimbangan dan 
aktivitas harian. 

Tabel 4. 3 Karakteristik subjek berdasarkan Pekerjaan 

Variabel N Presentase 
(%) 

Bekerja 7 59% 
Mahasiswa 1 8% 

Tidak bekerja 4 33% 
Jumlah 12 100% 

(Sumber : Data Primer, 2025) 
d. Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Sebanyak 42% responden memiliki IMT overweight, 50% normal, dan 8% 
underweight. IMT merupakan indikator penting dalam menilai pengaruh komposisi 
tubuh terhadap keseimbangan. 

Tabel 4. 4 Karakteristik subjek berdasarkan IMT 
Variabel N Persentase (%) 

IMT Overweight 5 42% 
IMT Normal 6 50% 

IMT Underweight 1 8% 
Jumlah 12 100% 

(Sumber : Data Primer, 2025) 
e. Lama Waktu Amputasi 

Rentang waktu sejak amputasi berkisar antara 2 hingga 49 tahun, dengan rata-
rata 20 tahun. Sebagian besar responden (66,7%) telah menjalani amputasi lebih 
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dari 11 tahun yang menunjukkan kemungkinan adaptasi lebih baik terhadap 
penggunaan prosthesis. 

Tabel 4. 5 Karakteristik subjek berdasarkan lama waktu amputasi 
  
 
 

(Sumber : Data Primer, 2025) 
2. Analisis Data 

a. Uji Normalitas 
Uji Shapiro-Wilk digunakan karena jumlah sampel kurang dari 50. Hasil 

menunjukkan bahwa data keseimbangan dinamis tidak terdistribusi normal (p = 
0,002), sedangkan data aktivitas sehari-hari terdistribusi normal (p = 0,069). Maka 
dari itu, analisis hubungan menggunakan uji non-parametrik Spearman. 

Tabel 4.6 Uji Normalitas 
Variabel Sig Keterangan 

Keseimbangan Dinamis 0,002 Tidak normal 

Aktivas Sehari-hari 0,069 Normal 

(Sumber : Data Primer, 2025) 
b. Uji Hipotesis 

Hasil uji Spearman  Rho menunjukkan koefisien korelasi sebesar -0,392 
dengan nilai p = 0,207. Nilai ini menunjukkan bahwa hubungan antara 
keseimbangan dinamis dan aktivitas sehari-hari bersifat negatif cukup kuat namun 
tidak signifikan secara statistik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
(Sumber : Data Primer, 2025) 

Koefisien korelasi -0,392 menunjukkan hubungan cukup kuat menurut 
klasifikasi korelasi Spearman. Nilai negatif menunjukkan bahwa ketika 
keseimbangan dinamis meningkat, aktivitas sehari-hari tidak selalu meningkat. Ada 
kecenderungan hubungan berlawanan arah. Nilai p > 0,05 (0,207) menunjukkan 
bahwa hubungan tersebut tidak signifikan. Artinya, secara statistik, tidak ada 
hubungan yang bermakna antara kedua variabel tersebut dalam populasi penelitian 
ini. 

Variabel n Minimal Maksimal Mean 
Lama waktu 

amputasi 12 2 49 20 

Tabel 4.7  Uji Hipotesis 
 

Correlations 
 Keseimbang

an Dinamis 
Aktivitas 
Sehari-hari 

Spearman's 
rho 

Keseimb
angan 
Dinamis 

Correlation 
Coefficient 

1.000 -.392 

Sig. (2-tailed) . .207 
N 12 12 

Aktivitas 
Sehari-
hari 

Correlation 
Coefficient 

-.392 1.000 

Sig. (2-tailed) .207 . 
N 12 12 
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3. Pembahasan 
Penelitian ini menggunakan TUG Test untuk mengukur keseimbangan dinamis 

dan LEFS untuk menilai aktivitas sehari-hari. Lokasi pengambilan data dilakukan di 
Solo dan Yogyakarta, dengan total responden sebanyak 12 orang dari populasi awal 
31 pasien. 

 

Gambar 4. 1 Diagram Usia 
 

Responden berada di usia produktif, yang secara teoritis memiliki kemampuan 
adaptasi dan keseimbangan yang lebih baik. Menurut Wijianto et al. (2019), usia 
memengaruhi titik berat tubuh yang berpengaruh pada stabilitas, dan semakin tua 
seseorang, maka kemampuan keseimbangan cenderung menurun. Namun, dalam 
rentang usia produktif, adaptasi terhadap prosthesis lebih mungkin terjadi. 

 
 

  

Gambar 4. 2 Diagram Jenis Kelamin 
 

Penelitian ini menemukan bahwa responden laki-laki cenderung memiliki skor 
TUG dan LEFS yang lebih baik dibanding perempuan. Hal ini berkaitan dengan 
perbedaan komposisi tubuh dan kekuatan otot antara pria dan wanita, yang 
memengaruhi keseimbangan tubuh (Wijianto et al., 2019). 
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Responden yang bekerja cenderung memiliki keseimbangan dan aktivitas lebih 
tinggi karena aktivitas fisik rutin dapat memperkuat kontrol postur dan kestabilan 
tubuh. Jenis pekerjaan juga berkontribusi terhadap tuntutan fungsional sehari-hari, 
sehingga penting untuk mempertimbangkan pekerjaan sebagai faktor yang 
memengaruhi aktivitas fungsional pengguna prosthesis. 

   

Gambar 4.3 Diagram Pekerjaan 
 

 

Gambar 4.4 Diagram Klasifikasi IMT 
 

Penelitian ini mendapati bahwa hampir setengah dari responden memiliki IMT 
overweight. IMT yang tinggi dapat menurunkan keseimbangan karena peningkatan 
beban tubuh dan distribusi berat yang tidak optimal. Sejalan dengan penelitian 
Keniten et al. (2024), IMT tinggi dikaitkan dengan penurunan tonus otot dan risiko 
jatuh yang lebih besar. 



JURNAL   MEDICARE :  VOLUME 4, NOMOR 2, TAHUN 2025 

108 
 

   

Gambar 4.5 Diagram Lama Waktu Amputasi 
 

Semakin lama seseorang menggunakan prosthesis, semakin besar 
kemungkinan mereka telah menyesuaikan diri secara fisik dan psikologis, sehingga 
keseimbangan dinamisnya cenderung membaik. Namun, dalam penelitian ini, 
meskipun sebagian besar responden memiliki waktu amputasi lebih dari 10 tahun, 
hasil korelasi tetap menunjukkan hubungan yang tidak signifikan dengan aktivitas 
harian. 

Koefisien korelasi negatif yang tidak signifikan ini menunjukkan bahwa 
meskipun terdapat kecenderungan bahwa keseimbangan dinamis berhubungan 
dengan aktivitas sehari-hari, hubungan tersebut tidak cukup kuat untuk dijadikan 
dasar kesimpulan umum. Penurunan keseimbangan tidak selalu menyebabkan 
penurunan aktivitas, begitu pula sebaliknya. 

Faktor yang Mempengaruhi Hasil Penelitian 
a. Lama Penggunaan Prosthesis 

Waktu amputasi belum tentu merepresentasikan pengalaman pengguna 
prosthesis. Sebagian responden menggunakan prosthesis hanya saat tertentu, 
yang memengaruhi kemampuan adaptasi. Variabel lama penggunaan 
prosthesis dapat menjadi indikator yang lebih tepat dibandingkan hanya waktu 
sejak amputasi. 

b. Keterbatasan Prosthesis 
Beberapa kendala yang dialami responden termasuk kelelahan, nyeri pada 

stump, dan keterbatasan fungsional prosthesis. Faktor-faktor ini memengaruhi 
tingkat partisipasi dalam aktivitas sehari-hari, meskipun pengguna memiliki 
keseimbangan yang baik. Ketidaknyamanan fisik dan persepsi negatif terhadap 
tubuh pasca-amputasi turut menurunkan motivasi untuk aktif (Naz et al., 2023). 

 
D. SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan secara 
statistik antara keseimbangan dinamis dan aktivitas sehari-hari pada pengguna transtibial 
prosthesis. Meskipun terdapat hubungan negatif yang cukup antara kedua variabel, 
hubungan tersebut tidak cukup kuat untuk menyimpulkan adanya keterkaitan yang berarti. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa keseimbangan dinamis belum menjadi faktor utama 
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yang memengaruhi aktivitas sehari-hari, sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan 
cakupan lebih luas untuk memahami faktor-faktor lain yang berperan. 
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